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ABSTRAK

Asystasia gangeticadalah spesies pertama dikenal sebagai tanaman pengganggu atau
gulma di perkebunan sawit, kgla, dan karet yang berpotensi dibudidayakan sebagai tanaman
pakan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan campuran pupuk kandang sapi dan
arang aktif yang memberi pertumbuhan terbaik pada tan&sgstasia gangeticél.) subsp.
Micrantha Peneltian ini berlokasi di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung,
Provinsi Bali selamd0 minggu. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
yang terdiri dari 6 perlakuan diantaranya: P1 : tanpa pemberian pupuk; P2 : 100% arang akitif;
P3 : 100% pupuk kotoran sapi; P4 : 75% pupuk kotoran sapi + 25% arang aktif; P5 : 50% pupuk
kotoran sapi + 50% arang aktif; P6 : 25% pupuk kotoran sapi + 75% arang aktif, dan disetiap
perlakuan diulang 5 kali sehingga terdapat 30 unit percobaan. Varaigldiamati meliputi;
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, diameter batang, dan luas daun per pot. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semua campuran pupuk kotoran sapi dan arang aktif
menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, diabsterg, dan luas daun per
pot yang tidak berbeda dengan tanpa pupuk (kontrol), namun tinggi tanaman dan jumlah daun
cenderung paling tinggi pada perlakuan P8asgkan diamter batang dan luas daumrppot
cenderung paling tinggi masingnasing padaglakuan P4 dan P@erdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwpemberian campuran pupuk kotoran sapi dan arang aldiinb
berpengaruh érhadap prtumbuhan tanamafsystasia gargica subsp. Micrantha.

Kata Kunci Asystasia gangeticarang aktif, pertumbuhan, pupuk landangsapi
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PERTUMBUHAN Asystasia gangeticé..) subsp. Micrantha YANG
DIPUPUK DENGAN CAMPURAN KOTORAN SAPI DAN ARANG
AKTIF

ABSTRACT

Asystasia gargica is a plant sgecies initially recognizd as a weed in oil palm, coconut,
and rubber plantations, but it holds pattial for development as a foragcrop. This study aied
to determine the optimal mixtue of cattie manue and activadéd charcoal that promed the best
growth performane of Asystasia gargica (L.)subspMicrantha The experiment was
conduced ower a period of 10 weeks in Sading Villag, Mengwi District, Badung Bgency, Bali
Provine. A compktely randomizd design (CRD) wasemployed with six teatments: P1 (no
fertilizer/control), P2 (100% activad charcoal), P3 (100%attle manue), P4 (75% catd
manue + 25% activaed charcoal), P5 (50% caitmanue + 50% activaed charcoal), and P6
(25% catté manue + 75% activatd charcoal)gach eplicated five times, resulting in a total of
30 experimental units. Oberved variables incluced plant keight, numker of leaves, numier of
brancles, sem dianeter, and kaf aea per pot. Theresults egmonstragd that all combinations of
cattle manue and activagd charcoal did not significantly déf from the control in &rms of tre
measued growth pararaers. However, the highest tendencies for plant leight and éaf numler
were observed in P3, whié stem dianeter and kaf area per pot ended to ke highest in P4 and
P6, espectively. It can ke concluded that the application of catd manure and activadd charcoal
mixtures did not significantly inflence the vegetative growth ofAsystasia
ganggetica subspMicranthaunder the conditions of this study.

Keywords: Asystasia gangeticactivated charcoal, growth, comanure

PENDAHULUAN

Hijauan adalah sund pakan utama bagéemak ruminansia, gningkatan pnyediaan
hijauan yang cukup baik kuantitas maupun kualitas dapatingkatkan produksietnak
ruminansia. Namungnyediaan hijauan pakargsanjang tahun emjadi salah satu faktor vital
dalan usaha gernakan, érutama pada musimekarau. Untuk rengatasi masalah ini,
dibutuhkan hijauan pakan yargsedia sspanjang musim, é¥gizi tinggi, dan adaptifAsystasia
gangetica (L.) subsp. Micrantha adalah salah satu pilihan yangnpial kaena memiliki kadar
protein kasar sbanyak 19,3% hingga 33% darempunyai nilai palabilitas dan dayerna tinggi.
Hijauan ini mudah démukan di lebun dan aa lapanganetbuka, €rta mampu tumbuheatgan
baik di kerbagai kondisi tanah dan iklimelsingga cocok utuk dikembangkan ebagai sumér
hijauan pakanetnak lerkelanjutan.Pemupukan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
jumlah hara yang tersedia di dalam tanah, dan pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk

anorganik maupun organik (Ragtial, 2022).Asystasia gangica membutuhkan pupuk organik
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untuk mendukung grtumbuhan, salah satunya adalah pupuk kandang sapi. Pupuk kandang sapi
merupakan pupuk kandang yangemliki serat atau dulosa yang tinggi, kotoran sapi juga
mengandung enyawa karbon,dain itu kotoran sapi juga engandung erbagai gnis mikroba.

Roni et al (2017) melaporkan bahwaplikasi pupuk kandang sapi 3@n ha' dapat
meningkatkan produksi tanaman kacang pinto. Dosis pupuk kandang 30 ton/ha nyata (P<0,05)
dapat meningkatkan prodidtas kacang pintoArachis pinto) (Witariadi dan Kusumawati,
2019). Selain itu, arang aktif juga dilaporkan dapaeningkatkan produktivitas tanaman, salah
satunya adalah arang akefripurung lelapa. Arang juga dapat diaplikasikan pada taebhgai
pembangun ksuburan tanahetutama pada tanah yakekurangan unsur harael8in itu arang

aktif merupakan bahan afnatif untuk grbaikan lesuburan tanaheperti sifat kimia, fisik,

dan biologi tanah.dPberian arangempurung lelapa paa tanah érguna untuk ramperbaiki
kesuburan tanah kema arang remiliki kemampuan dalam emperbaiki sirkulasi air dan udara
didalam tanah, enjaga stabilitas #dembaban dalam tanah dan juga dapatimgkatkan pH
sehingga nemudahkan grtumbuhan dan eskembangan akar tanamarDari penelitian
Sumarjanat al.(2023, bahwa pemberian pupuk kotoran kambing dan kombinasinya dengan
arang aktif dengan dosis 30 torith&ombinasi 50% ha pupuk kotoran kambing + 50%

ha! arang aktif memberikan gembuhan dan hasil tanam@&litoria ternateaterbaik

MATERI DAN METODE

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada di Rumah Kaca yargtdmpat di Desa Sading,
Kecamatan Mngwi, Kabupatn Badung yang déslangsung dama 10 minggu darbulan
September sampai Noember 2024 erhitung daripersiapan sampaigmotongan
Bibit tanaman

Bibit tanaman yang digunakan dalaemgitian adalah bibit tanamafisystasia gargica
(L.) subsp. Micrantha ehgan pajang 20 cm. Bibit di ambil dari pinggawah di dsa
Abiansemal, Kabupatn Badung, Bali.
Pupuk

Pupuk yang digunakan dalaranglitian adalah pupuk kotoran sapi dipleh dari Farm
Fakultas ternakan Uniersitas Udayana.edangkan arang aktif yang di gunakan adalah arang
sekam padi yang sudah haluskan yang digooleh dari CV Timan Agung anting Kabupain
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Tabanan, Pupuk kotoran sapi dan Arang aktif di Analisa di Labotarium Tanah Fakttihasa
UdayanaHasil analisa pupuk kotoran sapi dan arang adtiji padarabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis pupuk kotoran sapi dan arang aktif yang digunakarsebagai pupuk
Asystasia gangica (L.) subsp. Micrantha

Kotoran sapi Arang aktif
Parameter Satuan Hasil Analisa Kriteria Hasil Analisa Kriteria
pH (1;2,5)
H20 - 6,94 N 7,940 AA
KCL - -
DHL mmhos/cm 0,37 SR 13,350 ST
C-Organik % 37,93 ST 9,870 ST
N total % 1,05 ST 0,100 SR
P-tersedia Ppm 589,41 ST 893,550 ST
K-tersedia Ppm 964,51 ST 586,700 ST
Kadar Air
KU % % 21,69 - 26,660 -
Keterangan Paraeter Keterangan Kriteria Pupuk Keterangan Kriteria Aranc Metode Analisa
DHL : Daya Hantar N : Netral AM,N : Agak Masam, C-Organik : Walley
Listrik Netral and Black
KU : Kering Udaa SR : Sangat éhdah AAA : Agak Alkalis, N total : Kjeldhal
Alkalis
C :Karbon ST : Sangat Tinggi R,S : Rendah, Sedang P and K Bray- 1
N : Nitrogn T : Tinggi KU : Gravinetri
P : Phospfor ST : Sangat tinggi DHL : Kehambatan
Listrik
K :Kalium KTK and KB :
Pengestrak NH4Oac
KTK : Kapasitas Tekstur : Metode
Tukar Kation Pipet

KB : Kegjenuhan Basa

KL : Kapasitas
Lapang

C,N : Karbon,
Nitrogen

P.K : Posfor, Kalium

Tanah

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari tanah yang terletak di Desa Sading,
Kabupaten Badung. Tandmnalisadi Laboraturium [Imu Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Udayana.
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Tabel 2. Hasil analisis tanah latosol yang digunakan ebagai media tanam Asystasia
ganggtica (L.) subsp. Micrantha

Hasil analisis tanah

Paraneter Satuan — —
Nilai Kriteria

pH (1:2,5) HO 6,7 Netral
Daya Hantar Listrik (DHL) mmhos/cm 1,200 Rendah
Karbon (C) Organik % 2,56 Sedang
Nitrogen (N) Total % 0,15 Rendah
Fosfor (P) Tersedia Ppm 15,12 Sedang
Kalium (K) Tersedia Ppm 123,29 Rendah
Kadar AirKering Udara (KU) % 9,59
Kadar Air Kapasitas Lapang (KL) % -
Tekstur (empung):
Pasir % 59,07
Debu % 29,44
Liat % 11,50

Sumler : Laboratorium llmu Tanah FakultagrRanian, Uniersitas Udayana (2024)

Metode:

C Organik : Metode Walkley & Black

N Total : Metode Kjelhall

KU dan KL : Metode Gravimentri

P dan K : Metode bray-1

DHL : Kehantaran Listrik

KTK : Pengestrak NH4Oac

Air

Air yang digunakan dalamepelitian ini adalah air sumur yangtada di lokasi gnélitiian.
Pot

Pot yang diguakan dalam penelitian ini memiliki kapasitas 4 kg dengan diameter atas 23,5
cm, diameter bawah 15 cm, dan tinggi 16,5 cm.
Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, pot sebanyak 30 buah sebagai tempa
media tanam, ayakan kawat ukux® mm untuk mengayak tanah agar homogen, sekop untuk
mengambil tanah, ember sebagai penampung air, gayung sebagi alat pembantu penyiraman, pit
ukur untuk mengukur tinggi tanaman, jangka sorong untuk mengukur diameter b&tanhdis
yang digunakan uok mencatat pertumbuhan dan hasil dari penelitian, gunting yang digunakan
untuk memotong tanaman pada saat patirbangan manual kapasitas 15 kg kepekaan 100 g
yang digunakan untuk menimbang berat tanah, dan timbangan digital kapasitas 1200 g kepekaar

0,1 g untuk menimbang pupuk kotoran sapi dan arang aktif.
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Rancangan percobaan

Rancangan @gcobaan yang digunakan dalanenditian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL), erdiri dari 6 enam) rlakuan dan 5 (lima) ulangarehsngga erdapat 30 {ga
puluh) unit grcobaan. Brlakuan campuran pupuk kotoran sapi dan arang adttah dosis 30
ton hat adalah ebagai lerikut:
P1 : tanpa @mberian pupuk
P2 : 100% arang akitif
P3 : 100% pupuk kotoran sapi
P4 : 75% pupuk kotoran sapi + 25% arang aktif
P5 : 50% pupuk kotoran sapi + 50% arang aktif
P6 : 25% pupuk kotoran sapi + 75% arang aktif
Persiapan penelitian

Sebelum digunakan dalamepelitian, tanah dikring udarakan,aanjutnya diayak engan
ayakan kawat ukuran 2x2 mm agar hoerod anah kring udaa yang lolos ayakan dimasukkan
ke dalam pot (nadia tanam) ebanyak 30 buah yang masintpsing érisi 4 kg. Tanah yang
sudah lerada di dalam potdmudian diukur kapasitas lapangnya untuknamtukan volune
penyiraman air k media tanam dngan cara disirarair sampai renetes (jenuh) dan didiamkan
selama 1 hari sampai tidak ada air yangnates, keratnya ditimbang untuk emdapatkan érat
basah. Brat basah dikurangidnat kering udara nerupakan volure air yang disiram untukesap
pot agar tanahdpada dalankeadaan kapasitas lapang (KL).
Penanaman

Bibit Asystasia gangica (L.) subsp. Micrantha ditanam padadia tanam dalamdadaan
kapasitas lapang. Masing masing pot ditanami 3 (tiga) bigi¢éla® bibit tumbuh dngan baik
sekitar satu minggu émudian dipiih satu tanaman yangemiliki pertumbuhan dan ukuran yang
homogen.
Pemberian pupuk

Pemberian campuran pupuk kotoran sapi dan arang aktif dilakudleadi saja, yaitu pada
saat pnanaman. Dosis pupuk yang dilian ssuai dngan mrlakuan pada rancangan
percobaan, yaitu glakuan P1: tanpa pupuk kotoran sapi dan arang aktif (O g pot?), P2: 100%
arang aktif (60 g pot?), P3: 100% pupuk kotoran sapi (60 g pot?), P4: 75% pupuk kotoran sapi
(45 g pot') + 25% arang aktif (15 g pot'). P5: 50% pupuk kotoran s@yg (®t*) + 50% arang
aktif (30 g pot’). P6: 25% pupuk kotoran sapi (15 g pot’) + 75% arang aktif (45 g por?).
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Pemeliharaan tanaman
Pemeliharaan tanaman pada penelitian ini meliputi penyiraman tanaman setiap sore hari
dan pengendalian gulma, hama dan pé&itybila diperlukan.
Pengamatan
Pengamatan variad pertumbuhandilakukan stiap minggu yang dimulai dari umur
tanaman dua minggwsanyak @apan kali.
Variabel yang Diamati
Variabel yang diamati padaepelitian ini adalah variaél pertumbuhan, yaitu
a. Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur emggunakan pita ukur mulai daregnukaan tanah hingga titik
pangkal dauneratas yang sudaletkembang smpurna.
b. Jumlah daun @ai)
Pengamatan jumlah daun dilakukaengan cara mnghitung daun yangetah berkembang
sempurna.
c. Jumlah cabang (cabang)
Jumlah cabang diamatewigan cara mnghitung cabang yang sudalempunyai daun yang
berkembang smpurna.
d. Diameter batang (cm)
Diameter batang diukur dengan menggunakan jangka sorong. Pengukuran diameter batanc
dilakukan pada 10 cm dari permukaan tanah.
e. Luas daun @ pot
Pengamatan luas daureppot (LDP) dilakukan engan cara mngambil 4 émpat) samg
daun yangdiah berkembang smpurna scara acak. Sangpditimbang dan diukur. Luas daun
dapat dihitung engan nenggun&an rumus ebagaiberikut:
0 O0 —xBDT
Keterangan :
LDP = Luas daun per pot
LDS = Luas daun samab

BDS = Berat daun sangb
BDT = Berat daun total
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Analisis statistika

Data yang diproleh dianalisis éngan sidik ragam. Apabila diantara nilai redga
perlakuan nenunjukkan grbedaan yang nyata (P<0,05) maka dilanjutkanghn uji jarak
berganda Duncan (Toej 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwagulakuan gmberian campuran pupuk kotoran sapi
dan arang aktif tidak emberikan pengarth yang lerbeda nyata (P>0,05)ethadap sluruh
variakel pertumbuhan tanamafisystasia gargica (L.) subspMicrantha, yaitu tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah cabang, digi®r batang, dan luas dauerot (Takel 3). Meskipun tidak
menunjukkan rbedaanyang signifikan ecara statistik, grlakuan P3 (100% pupuk kotoran
sapi) enderung memberikan hasil yangdbih tinggi padessemua variabel kecuali pada variabel
luas daun per pot cendrung tertinggi pada perlakuan P6 (25% pupuk kotoran sapi + 75% arang
aktif ) dan pada variabel diameter batang cendrung tertingi pada P4 (75% pupuk kotoran sapi +
25% arang aktif).

Tabel 3. Pertumbuhan tanaman Asystasia gangica (L.) subsp. Micrantha yang dipupuk
dengan campuran pupuk kotoran sapidan arang aktif

. Perlakuart) 2
Variakel P1 P2 P3 P4 P5 pg  otM
Tinggi
Tanaman 67.20° 6000 7483 744G 7283 680F 569
(cm)
gﬁg;%h[)a“” 4143 4100 4720  468F¢ 4600 438F 175
Jumlah
Cabang 2.00° 1,60 2 40 1.80° 2 ACP 160 028
(Batang)
Diameter 148 148 150 158 150 150 004
Batang (cm)
Luas Daun ) 35739 142204 1.521,87 1.461,66 1.499.33 1.550.7% 42.31
per Pot (cnf)
Keterangan :

1) P1:tanpa pupuk kotoran sapi dan arang aktif
P2 : 100% arang aktif
P3: 100% pupuk kotoran sapi
P4 : 75% pupuk kotoran sapi + 25% arang aktif
P5 : 50% pupuk kotoran sapi + 50% arang aktif
P6 : 25% pupuk kotoran sapi + 75% arang aktif
2) SEM = Standarkrror of the Treatment Means
3) Nilai dengan huruf yangamapada baris yangama nenunjukantidak berbeda nyata (P0,05)
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Tinggi tanamam (cm)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan campuran kotoran sapi dan arfang akt
tidak berpengaruh nyata X8,05) terhadap tinggitanaman Asystasia gangeticsubsp.
Micrantha. Walaupun ezara statistik tidak berbeda nyata, tinggi tanaman yang mendapat
perlakuan P3 (74,80 cm) paling tinggi dibandingkan perlakuan P1, P2, P4, P5, dan P6; berturut
turut 10,16%, 19,78%, B3%, 2,67%, dan 9,09% (Tak®)l Kurva pertumbuhan tinggi tanaman
Asysasia gangetica(Gambar 1) menunjukkan bahwa pada perlakuan P5 memperlihatkan
pertumbuhan yang stabil mulai dari minggu pertama hingga minggu ketujuh, namun pada
minggu keenam dan ketujuh perlakuan P3 mengalami pertumbuhan yang lebih cepat. Hasil ini
menurukkan bahwa perlakuan P3 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada akhir

pengamatan, namun secara hasil analisa statistika tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0,0%

B D ©
o o o

Tinggi Tanaman (cm)
N
o

Minggu ke-

o

1 2 3 4 5 6 7
—e—P1 P2 P3 P4 P5 P6

Gambarl. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman tanamasystasia gangtica (L.)
subsp.Micranthgang dipupuk dngan campuran kotoran sapi dan arang aktif

Hasil penelitian menunjukkan bahwaseslakuan lerbagai kombinasi pupuk kotoran sapi
dan arang aktif tidak emberikan pengaruh yang nyataethadap lima variad pertumbuhan
tanamanAsystasia gangica, yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, diam
batang, dan luas daumrppot (P>0,05). kkmungkinan hal ini didbabkan oth sifat kimia dari
arang aktif dan pupuk kotoran sapi yang digunakaddsarkan hasilgmelitian pada Tadl 3,
arang aktif nemiliki nilai daya hantar listrik (DHL) yang sangat tinggi (13,350 mmhos/cm) dan
kandungan karbon organikt®sar 9,87%, namun kandungan nigodotalnya sangaendah,
yaitu hanya 0,100%. Hal ini enunjukkan bahwa arang aktiédih berperan €bagai @nyerap
unsur hara daripadatsagai @nyedia unsur hara,etutama nitrogn yang sangat dibutuhkan

tanaman untukgstumbuhan awal.
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Hal lain diduga arang yang tidakengandungerlebih dahulu @ngan pupuk atau larutan
hara (pe-treatment) cenderung menyerap unsir-unsur @nting di dalam redia tanam, ehingga
unsur ersebut tidak ersedia bagi tanaman @hmannet al., 2011). ®mentara itu, pupuk kotoran
sapi memang nemiliki kandungan karbon organik dan unsur fosferta kalium yang sangat
tinggi (589,41 ppm dang2,51 ppm), namunegbandingan karborethadap nitrogn (rasio C/N)
yang tinggd yakni karbon ebesar 37,93% dan nitr@eg hanya 1,05% dapat nenyebabkan
pelepasan nitrogn berlangsung lambat,ekingga tanaman tidak endapatkan cukup nitreg
dalam waktu sinkat. Hal ini dapat renjelaskan nengapa pmberian kombinasi pupuk kotoran
sapi dan arang aktifdum mampu meningkatkan prtumbuhan tanamanesara nyata. Di
samping itu, tanamafsystasia gangica dikenal memiliki kemampuan eradaptasi tinggi dan
dapat turbuh baik pada tanah yang miskin unsur hara taedakpan gmupukan tambahan.
Dengan kata lain, @tambahan unsur hara dari pupuk dan arasignio mampu remberikan
perbedaan yang cukupedsar jika dibandingkanehgan mrlakuan kontrol (Rachmawaét al.,
2018).

Jumlah daun (Helai)

Pemberian campuran kotoran sapi dan arang aktif tidaknberikan pengaruh yang nyata
(P > 0,05) ¢rhadap jumlah dauAsystasia gangica suosp. Micrantha. Walaupumeaara statistik
tidak berbeda nyata, jumlah daun pada&rfakuan P3 paling tinggi dibandingkarerfakuan
lainnya, Ebih tinggi 12,28%, 13,13%, 0,84%, 2,54%, dan 7,20% dibandingiegad @rlakuan
P1, P2, P4, P5, dan P6 (EhB). Kurva pertumbuhan jumlah daun tanamAsystasia gangica
(Gambar 2) mnunjukkan bahwa padaeakuan P5 ramperlihatkan grtumbuhan yang stabil
mulai minggu ledua hingga mingguetujuh, namun padaegakuan P3 rengalami grtumbuhan
yang kbih cepat dari mnggu keenam hingga mingguétujuh. Hasil ini menunjukkan bahwa
perlakuan P3 ranghasilkan jumlah daurertinggi pada akhir gngamatan, namuresara hasil
analisa statistika tidaletdapat grbedaan yang nyata (P>0,05).
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Gambar2. Grafik pertumbuhan jumlah daun tanamasystasiagangetica (L.) subsp.Micrantha
yang dipupuk dngan campuran kotoran sapi dan arang aktif

Berdasarkan hasilgmelitian, perlakuan P3 enderung nenghasilkan tinggi tanaman dan
jumlah daun drtinggi dibandingkan @lakuan lainnya, mskipun ®cara statistik tidak
menunjukkan jgrbedaan nyata (P>0,05)eRingkatan tinggi tanaman dan jumlah dgada P3
ini didugaerat kaitannya ehgan kandungan hara makro yang tinggi dalam pupuk kotoran sapi.
Berdasarkan Tadb 1, kotoran sapi mmiliki kandungan Gorganik yang sangat tinggi (37,93%),
nitrogen total sbesar 1,05%, ata fosfor dan kalium masiAgiasing €besar 589,41 ppm dan
964,51 ppm, yangeliruhnya masuk dalam lagfori sangat tinggi. Unsur nitreg berperan
penting dalam pross pembentukan jaringan egetatif tanaman, eperti batang dan daun, kara
terlibat dalam sirgsis progin, enzim, dan kloofil. Fosfor membantu pross pembelahan &l dan
pembentukan akar,eangkan kalium é&peran dalam prass fotosinesis dan pngaturandkanan
osmotik & tanaman. Kandunganefiga unsur hara ini yang cukup tinggi padalgkuan P3
menjadikan tanaman emiliki sumker nutrisi yang cukup untuk endukung grtumbuhan yang
maksimal.

Selain kandungan hara, sifat kotoran sapbagai bahan organik jugaemberikan
manfaat bagi struktur edia tanam. Bahan organik dapaemmgkatkan kapasitas tukar kation
(KTK), memperbaiki aerasi, dan reningkatkan lemampuan tanah dalamenyimpan air dan
unsur hara. Hal iniesuai gengan grnyataan Sudarmadji (2006) yangmyatakan bahwa bahan
organik gperti kotoran ernak dapat reningkatkan ktersediaan nutrisi ecara lertahap skaligus
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. édgan émikian, walaupun ecara statistik hasilnya
belum berbeda, perlakuan P3dtap menunjukkan pagnsi terbaik dalam rendukung grtumbuhan
awal Asystasia gargica, terutama dari sisi tinggi tanaman dan jumésun.
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Jumlah cabang (cabang)

Berdasarkan hasil analisis statistik, diketahui bahwa perlakuan campuran kotoran sapi
dan arag aktif tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap jumlah ca#systpsia gangetica
subsp. Micrantha. Walaupun secara statistik tidak berbeda nyata, jumlah cabang tertinggi
diperoleh pada perlakuan P3, lebih tinggi 16,66%, 33,33%, 25%, 0,00%, dan 33,33%
dibandingkan dengan perlakuBd, P2, P4, P5, dan P6 (TaBgl Kurva pertumbuhan jumlah
cabang tanamansystasia gangeticdGambar 3) menunjukkan bahwa pada perlakuan P5
memperlihatkan pertumbuhan yang stabil mulai dari minggu kedua hingga minggu ketujuh
Perlakuan P3 juga mengalami pertumbuhan yang serupa, dengan jumlah cabang yang teru:
meningkat dari minggu kedua hingga minggu ketujuh. Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan
P5 dan P3 menghasilkan jumlah cabang yang serupa pada akhir pengamatan, cenabhasé
analisa statistika tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05).
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Gambar3. Grafik pertumbuhan jumlah cabang tananfsystasia gangica (L.)
subsp.Micranthgang dipupuk dngan campuran kotoran sapi dan arang aktif

Berdasarkan hasil gnelitian, perlakuan P3 dan P5enderung nenunjukkan jumlah
cabangaertinggi dibandingkan grlakuan lainnya, meskipun €cara statistik tidak ésbeda nyata
(P>0,05). ningkatan jumlah cabang padadka prlakuan ersebut diduga brkaitan erat
dengan letersediaan unsur kalium (K) dalam pupuk kotoran sapi yamgpdpan dalam
pembentukan tunas daregumbuhan lagral tanaman. Kalium diétahui mendukung pmbelahan
dan gmanjangan &, serta memperkuat sinyal hormonal eperti sitokinin yang nengatur
pertumbuhan cabang. Paderlakuan P2 dan P6, jumlah cabargderung kebih rendah. Hal ini
dapat diglaskan kaena arang aktif reskipun memperbaiki kondisi fisik tanaheperti aerasi dan
retensi air, namun tidak emyediakan nutrisiesensial secara langsungebingga @rtumbuhan

vegetatif sekunder seperti percabangan kurang optimal. effakuan kombinasi eperti
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